tegis danl‘fbihluasdaf‘ ada atas tar
gejala-gejala jangka pendek semata-maia
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PERDAGANGAN

N Seperu dlsebutkan di atas, perciagangan dua—arah ant_ a,
tahun 1972 dan 1978 sangat meningkat. Ekspor Indonesia’ e
Amenka Senkat memngkat dua belas kali lipat,. dari sekltar_- -
US$265 juta tahun 1972 menjach sekitar US$3.200 juta tahun_
1978. Di lain pihak, impor dari Amerika Serikat meningkat jauh
kurang cepat, dari di bawah US$245 juta tahun 1972 menjadi
US$-810:juta lebih tahun 1978 Sesuai dengan itu, maka'surplus
perdagangan kecil ‘dan defisit Tingan tahun 1972 dan 1973
berubah menjadi suatu surplus US$ 970 juta pada tahun 1974 -\
dan surpius ini terus rnenmgkat sampa.a mencapal US$ 2 400 Juta
tahun 1978 S .

Dengan semakm kuatnya ikatan ekonomi, surpius perda-
gangan kiranya akan meningkat juga, khususnya kalau ekspor,_
LNG jadi dilaksanakan. Sedangkan kemungkinan besar ekspor
akan terus meningkat, tidaklah mudah membayangkan bahwa
impor.dar Amerika Serikat akan meningkat secara dramatis;
begltu rupa sehingga selisih perdagangan dapat dikurangi, palmg-
tidak dalam keadaan sekarang 1n1 dan atas dasar kecenderungan
yang lampau. g A = -

Amenka Serikat boleh ]adi memblarkan memngkatnya
"deflslt perdagangan, dengan Indonesia pertama-tama karena
"‘pendapatan bersih yang besar dari minyak dan pola ekspor
Indonesia sekarang ini. Dewasa ini impor Amerika Serikat dari
Indonesia sebagian besar. terdiri atas minyak mentah dan
produk-produk primer lain, dan semuanya itu termasuk jenis
komoditi yang dibutuhkan oleh indusiri dalam negeri Amerika.
Serikat dan tidak mengancamnya.

" Pada saat ini ekspor manufaktur Indonesia ke Amerika
Serikat adalah sangat sedikit. Dalam kenyataan, berdasarkan
klasifikasi SITC, ekspor barang-barang manufakiur Indonesia
adalah kurang dari 1% seluruh ekspornya. Akan tetapi dengan
keberhasilan Repelita HI yang sedang berialan ini, situasinya
kiranya akan berubah. Karena telah dinyatakan sebagai suatu
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©Supgtu segi lain perlu dicatat sehubungan dengan perkem-
bangan mendatang Indonesia. Dengan perkembangan sektor .
manufakiuring secara progresif, lebih banyak dari kebutuhan
Indonesia akan barang-barang manufaktur dapat dihasilkan di
dalam negeri. Kemungkinan besar Pemerintah akan secara aktzf
fmenganut suatu kebijaksanaan “belilah barang dalam négeri’’,
Ini ‘mungkin meliputi permintaan kepada negara-negara donor_
agar mengijinkan nilai tambahan pembuatan fokal yang lebih
pesar “dalam komponen-komponen proyek-proyek bantuan
mereka. Kebijaksanaan ini bisa menurunkan pertumbuhan
impor barang-barang manufaktur dari Amerika Serikat.

*‘Sudah barang tentu benar di Jain pihak bahwa perkembang-
an progresif sektor manufakturing Indonesia akan mengakibat;
kan kebutuhan-kebutuhan impor yang lebih besar untii{c
manufaktuor, - khususnya barang-barang modal. Akan tetap1
harus-dicatat, bahwa secara mutlak nilai impor Indonesia dari
Amerika Serikat terus meningkat, tetapi bagiannya dari seluruh
impor cenderung untuk menurumn, dan 18, 7% tahun 1973
menjada 11,7 % tahun 1978

SIKAP PROTEKSIONIS

 Sebagai keseluruhan terjadi suatu liberalisasi umum dalam
perckonomian’ dunia. Putaran Kennedy (Kennedy Round)
meliputi suatu pemotongan rata-rata 30% dalam ta.rlf-ta.nf
untuk barang-barang manufakiur yang dikenai bea masuk,
Keuntungannya secara otomatis diperluas sampai negaraunegara
berkembang berdasarkan ketentuan bangsa yang paling diistime:
Wakan tanpa tuntutan pembalasan (reciprocity) penuh dari pihak
mereka. MTN. yang baru-baru ini diadakan meliputi suatu
pemotongan tambahan yang substansial antara 30 dan 35%,
biarpun tingkat rata-rata tarif untuk barang-barang manufaktur
yang dikenai bea masuk di negara-negara OECD telah sangat
rendah, sekitar 10%.
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pembatasan-pembatasan kuantitatif, dan MTN tidak menangani
persoalan ini. Dalam kenyataan, MTN tidak akan menggulung
‘atau membongkar hambatan-hambatarr nontarif vang sudah
berlaku, Industri tekstil Amerika, vang telah menikmati banyak .
perlindungan, jelas. minta dan mendapat lebih banyak perlin-
dungan nontarif sebagai imbalan bagi dukungan mereka untuk
perundangnundangan yang d1butuhkan guna menyempurnakan -

& ] 'tambahan dapat dxsebutkan bahwa program_
penyesuaian dagang Ameérika Serikat rupanya tidak menunjang
usaha penyusunan kembali yang cepat. Keuntungan-keuntungan
diberlkan Kepada para pekerja yang kehilangan . peker}aan
m ck_a dari. industri-industri yang dirugikan oleh impor, dan
kepada flrma flrma ‘tetapi hanya uniuk modernisasi dan tidak
urituk penutupan Ini adalah berlaman rmsainya dengan
Undang undang Industn Katun Inggens berdasarkan mana
firma-firma bisa mendapatkan kompensas; uniuk penutupan

atau  bahkan dengan program-program . Biro- Penyesua:an
Ekonomi (Office of Economic Adjustment) Departemen Per-
tahanan Amerika Serikat, yang memberikan bantuan kepada
'masyarakat masyarakat setempat yang dirugxkan cleh penutup:.
an 'pangkalan—pangkaian mlhter Sebaga1 aklbatnya bisa
dltangguhkan penuiupan yang tak’ terhmdarkan yang datuntut
oleh berubahnya keuntungan komparatif sedangkan daperkzra«
kan bahwa bxaya perhndungan ‘setiap pekerjaan di 1ndustn~
mdustn serupa itu secara kasar mencapaa US$ 50 000 per tahun

Indonesia, karena tidak termasuk kelompok pengekspc’a’f
penting barano-barang manufaktur, masih bisa mempunyai
'untuk memilih kategorl‘kategon barang~barang manufakiur
tertentu yang ekspornya ke Amerika Senkat kiranya tidak akan
meénimbulkan sentimen’ proteksmms yang kuat, Akan tetapl suht
mengetahui pada saat ini tanda—tanda yang bisa menunjukkan
'barang-barang manufaktur mana basa masuk kategorz 1m

Suatu survey tahun 1978,'yang disponsori oleh organisasi-




_-'barahg~5arang-
ungkm berguna kalau plhak Amerika Serlkat
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dapat:menjelaskan pendekatan:yang:paling baik bagi Indonesia
untuk- mencapat’ sasaran .ini- tanpa memmbulkan 3syu zsyu.
perdagangan yang men]engkelkan S SN P S PES LT

Pembahasan sejauh ini sudah barang tentu menderita akibat
péi‘dagangan yang Iampau Impor Indonesxa darx Amerika
ia mungkm dapat memngkat secara dramatis -sehingga
selisih . perdagangan tidak akan | muncul ke -permukaan bahkan
kalau Indonesxa banyak mengekspor barang manufaktur. ke
Amerika Serikat,

Saya pribadi merasa bahwa impor dari Amerika Serikat
kiranya tidak akan meningkat secara dramatis kecuali kalau
mnvestasi langsung Amerika Serikat di Indonesia, khususnya di
sektor manufakturing, juga meningkat secara dramatis.

Angka-angka kumulatif untuk investasi-investasi asing yang
disetujui dari Juni 1967 sampai Mei 1979 menunjukkan bahwa
dalam keseluruhan Amerika Serikat adalah nomor tiga sesudah
Jepang dan Hong Kong. Tetapi investasi dari Amerika Serikat
vang disetujui (sebesar US$ 410 juta) adalah lebih dari separuh
investasi Hong Kong (US$ 750 juta) dan sekitar 17% investasi
Jepang (USS$ 2.400 juta), sedangkan angka itu hanyalah sekitar
5,5% seluruh investasi asing di Indonesia. '

Hanya sekitar 42% investasi Amerika Serikat itu dilakukan
dalam sektor manufakturing, dibandingkan dengan 85% lebih
dalam kasus Jepang. Sebagai akibatnya, angka Amerika Serikat
adalah kurang dari 4% dari seluruh investasi asing yang disetujui
untuk sektor manufakturing,

Dengan sendirinya investasi di sektor manufakturing,
khususnya pada tahap pembangunan Indonesia sekarang ini,









